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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kekhasan penyajian ceritaroman Le Moulin de Pologne dan
memperlihatkan hubungan penyajian cerita dengan penutur dan sudut pandang.

<br><br>

Pendekatan struktural merupakan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini. Dan teori yang dipakai
adalah teori Roland Barthes mengenai hubungan sintagmatik dan paradigmatik, teori Tzvetan Todorov
tentang karya naratif dan hubungan antara cerita pokok dan cerita bawahan Serta teori Schmitt-Viaia
mengenai sekuen dan penutur-sudut pandang.

<br><br>

Dari penelitian yang dilakukan terungkap bahwa sekuen-sekuen dapat dikelompokkan menjadi dua cerita
yaitu cerita pokok yang merupakan kisah perjalanan hidup tokoh Joseph-Julie dan cerita bawahan (sub
cerita) yang menceritakan kisah empat generasi keluarga Coste. Sub cerita tersebut dimasukkan ke dalam
cerita pokok dengan cara disisipkan (I'enchassement).

<br><br>

Satu sub cerita tentang keluarga Caste tersebut menyebabkan roman Le Moulin de Pologne berbentuk cerita
berbingkai. Benang merah yang mengikat sub ceritaitu dengan cerita pokoknya adalah bahwa sub cerita
mengenai keluarga Coste tersebut merupakan latar belakang kehidupan Julie. Kisah keluarga Coste yang
merupakan leluhur Julie itu mengantar pembaca pada pemahaman tentang siapa Julie yang sebenarnya.
<br><br>

K ekhasan penyajian roman Le Moulin de Pologne yang berbentuk cerita berbingkai itu berkaitan erat
dengan penutur. Adanya sub cerita tentang keluarga Coste tersebut mengakibatkan pergeseran status penutur
dan sudut pandang penutur.

<br><br>

Pergeseran status penutur terlihat padatiga bagian cerita yaitu bagian awal cerita yang mengisahkan awal
kedatangan Joseph, bagian tengah cerita yang menceritakan keluarga Coste dan bagian akhir cerita tentang
perjalanan hidup Joseph dan Julie. Pada awal ceritatokoh Aku (Je) sebagai penutur yang terlibat dalam
peristiwa-peristiwa berstatus sebagai penutur tokoh. lamenilai peristiwa-peristiwa dengan sudut pandang
intern. Di bagian tengah ceritasi pembawa cerita berperan sebagai penutur saksi karenatidak terlibat dalam
peristiwa-peristiwa_Dalam hal ini sudut pandang penutur mengalami pergeseran. la memandang peristiwa
dengan sudut pandang ekstern. Akhirnya penutur- kembali berstatus sebagai penutur tokoh karena terlibat
dalam peristiwa-peristiwa di bagian akhir cerita. Dan cara penutur menilai peristiwa-peristiwa tersebut
kembali manggunakan sudut pandang intern.

<br><br>

Pembahasan yang terdiri dari dua bab memperlihatkan bahwa kekhasan penutur dalam roman Le Moulin de
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Pologne ditampilkan lewat pergeseran status penutur dan sudut pandang penutur. Kekhasan penutur tersebut
diaebabkan oleh penyajian cerita sebagai cerita berbingkai.
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